BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka model penelitian yang dilakukan ini adalah
penelitian eksperimen semu. Penelitian eksperimen merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang
dikenakan pada subjek selidik ." penelitian eksperimen mencoba meneliti ada
tidaknya hubungan sebab akibat. Dalam penelitian ini hanya digunakan satu

kelompok eksperimen.

B. Design Penelitian

Design penelitian merupakan rancangan bagaimana penelitian
dilaksanakan. Design penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
“one group pretest posttest design”. Suryabrata mengungkapkan bahwa
dalam rancangan ini digunakan satu kelompok subjek. Pertama-tama
dilakukan pengukuran, lalu dikenakan perlakuan untuk jangka waktu tertentu.
Kemudian dilakukan pengukuran untuk kedua kalinya.? Secara sederhana,
Suryabrata menggambarkan design penelitian yang digunakan pada tabel 3.1

berikut ini:

LSuharsimi Arikunto, Mnajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 207
“Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Surabaya: Rajawali Press, 2013), h. 101
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Tabel 3.1
Design penelitian one group pretest-posttest >
Pretest Treatment Posttest
T, X T
Keterangan:

T, = tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan
T, = tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan
X = perlakuan (treatment)
Perlakuan dalam penelitian merupakan pembelajaran IPA dengan

menerapkan model cooperative learning tipe probing-prompting. Perlakuan

diberikan hanya pada satu kelas eksperimen tanpa ada kelas control.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.* Berdasarkan
pernyataan tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah semua
peserta didik kelas V SDN 10 Tandikat Kecamatan Ampek Nagari
Kabupaten Agam. Hal ini dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2

Jumlah Peserta Didik kelas V SDN 10 Tandikat
Ampek Nagari Kabupaten Agam

Peserta Didik Peserta Didik Jumlah
laki-laki perempuan
9 12 21

Sumber: Tata Usaha SDN 10 Tandikat

*Ibid.
*Suharsimi Arikunto, Op. Cit, h. 173
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2. Sampel Penelitian dan Teknik Sampling

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.’> Pada penelitian ini akan diambil jumlah sampel
sesuai jumlah populasinya. Teknik pengambilan sampel seperti ini
dinamakan sampling jenuh.

Sugiyono menjelaskan bahwa sampling jenuh adalah teknik
pengumpulan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel”.® Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, yaitu
kurang dari 30 atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil, istilah lain sampel jenuh atau sensus,
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Jadi sampel pada
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 10 Tandikat yang
berjumlah 21 orang.

D. Variabel
Variabel merupakan sesuatu yang dijadikan fokus perhatian penelitian,
1. Variabel bebas

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.” Pada
penelitian ini variabel bebasnya adalah pembelajaran IPA yang

menggunakan model cooperative learning tipe probing-prompting.

SSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 118

6 -

Ibid.

"Ibid, h. 61
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2. Variabel terikat

Adapun yang dimaksud dengan variabel terikat (dependent

variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

karena adanya variabel bebas.® Pada penelitian ini yang menjadi variabel

terikatnya adalah hasil belajar IPA peserta didik.

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan dengan tiga tahapan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a.

Melakukan observasi untuk melihat pembelajaran yang dilaksanakan
di sekolah tempat penelitian yaitu SDN 10 Tandikat Kecamatan
Ampek Nagari Kabupaten Agam.

Meminta surat izin penelitian ke jurusan PGMI UIN Imam Bonjol
Padang.

Menentukan jadwal penelitian dengan pendidik kelas V SDN 10
Tandikat Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam.
Mengumpulkan nilai IPA kelas V SDN 10 Tandikat Kecamatan
Ampek Nagari Kabupaten Agam.

Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan pembelajaran) sebagai
pedoman dalam proses pembelajaran.

Mempersiapkan Kkisi-kisi soal tes pretest dan posttest yang akan

diberikan kepada peserta didik.

® Ibid
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g. Pembuatan instrumen penelitian berupa tes uraian untuk melihat
hasil belajar dengan menerapkan model cooperative learning tipe
probing-prompting pada pembelajaran IPA.

h. Mendiskusikan instrumen penelitian kepada dosen pembimbing |
dan II.

i.  Memvaliditasi instrumen kepada dosen ahli IPA.

j. Mempersiapkan soal tes awal (pretest) yang akan diberikan kepada
peserta didik.

k. Mempersiapkan soal tes akhir (posttest) yang akan diberikan kepada
peserta didik pada akhir pembelajaran.

Tahap Pelaksanaan

Sebelum kegiatan belajar mengajar maka terlebih dahulu
melakukan pretest untuk melihat sampai dimana kemampuan peserta
didik, baru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kegiatan
pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik adalah sama yang
membedakannya yaitu pemberian perlakuan pretest dan posttest dengan
menerapkan model cooperative learning tipe Probing-Prompting pada

pembelajaran IPA. Skenario dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut:



Tabel 3.3

Skenario Pembelajaran pada kelas V

40

(Menghadapkan peserta didik pada
situasi baru, pendidik membawa
peserta didik pada situasi belajar
dengan materi baru. Pendidik
senantiasa menghadapkan peserta
didik dengan media pembelajaran

No Kegiatan pendidik Kegiatan peserta didik Waktu
1. | Kegiatan awal 8 menit
a. Mengucapkan salam. . Peserta didik menjawab
salam.
b. Pendidik meminta salah satu . Peserta didik berdoa.
peserta didik memimpin do’a.
. Pendidik mengabsensi peserta . Peserta didik menyimak
didik. dan menjawab.
. Motivasi dan apersepsi (mengingat [d. Peserta didik mendengar
kembali pelajaran tentang yang dan menjawabnya.
telah dipelajari sebelumnya).
. Pendidik menjelaskan tujuan . Peserta didik
pembelajaran. (Pendidik membuat mendengarkan pendidik
basmallah, tanggal, serta menyampaikan tujuan
menginformasikan tema yang akan | pembelajaran.
dipelajari. “Organ Gerak Hewan
dan Manusia”).
. Pendidik mempersiapkan media . Peserta didik
/alat peraga/alat bantu bisa berupa mempersiapkan alat-alat
tulisan di papan tulis/white board. pembelajaran, seperti
buku, pena, penggaris
dan lain-lain.
2. | Kegiatan Inti 60 menit
a. Langkah 1
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yang mengandung permasalahan
terkait ~ materi  yang  akan
dibelajarkan).

1) Pendidik menjelaskan materi
pelajaran tentang alat gerak dan
fungsinya pada hewan
vertebrata dan hewan
avertebrata.

2) Pendidik menempelkan media
gambar alat gerak hewan
vertebrata dan hewan

avertebrata dipapan tulis.

. Langkah 2

(Peserta didik melakukan diskusi
kecil dengan teman sebangkunya
untuk mencari informasi tambahan
serta merumuskan jawaban dari
permasalahan yang terkandung
dalam -media tersebut).

1) Pendidik membimbing peserta
didik melakukan diskusi
bersama teman sebangkunya
untuk mencari informasi
tambahan terkait tentang media
alat gerak hewan vertebrata dan
hewan avertebrata yang
ditempelkan pendidik dipapan

tulis.

1) Peserta didik
mendengarkan pendidik

menjelaskan materi.

2) Peserta didik
memperhatikan gambar
yang ditempel dipapn

tulis.

1) Peserta didik melakukan
diskusi bersama teman

sebangkunya.
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2) Pendidik membimbing peserta
didik untuk merumuskan
jawaban dari permasalahan yang
terkandung dalam media
tersebut.

. Langkah 3
(Pendidik mengajukan persoalan

kepada seluruh peserta didik.
Pendidik mengarahkan peserta
didik untuk membentuk kelompok.
Setiap kelompok diberikan
persoalan dalam bentuk LKPD).

1) Pendidik membagi peserta
didik menjadi beberapa
kelompok.

2) Pendidik menyuruh peserta
didik setiap kelompok untuk
mengerjakan dan menyelesaikan
persoalan dalam LKPD terkait
materi yang dipelajari.

3) Pendidik membimbing peserta
didik apabila peserta didik
menemukan kendala atau
kesulitan dalam mengerjakan
LKPD.

4) Pendidik menunjuk salah satu
peserta didik untuk
menyampaikan hasil pekerjaan
kelompoknya di depan kelas.

5) Pendidik menyuruh kelompok

lain menanggapi hasil pekerjaan

2) Peserta didik
merumuskan jawaban
dari permasalahan yang
terkandung dalam media
tersebut.

1) Peserta didik duduk
dengan kelompok
masing- masing.

2) Peserta didik
Mendiskusikan bersama
kelompok mengenai
LKPD yang diberikan
pendidik.

3) Peserta didik

mendengarkan pendidik.

4) Peserta didik yang
ditunjuk pendidik tampil
ke depan kelas.

5) Peserta didik

menanggapi hasil




43

kelompok yang tampil di depan

kelas.

6) Pendidik menanggapi hasil
diskusi kelompok.

. Langkah 4
(Pendidik  menguji  pemahaman

peserta didik lebih lanjut. Peserta
didik diuji kedalaman
pemahamannya terhadap materi
yang telah dibelajarkan. Setiap
peserta didik akan mendapat
pertanyaan dari pendidik terkait
materi yang telah dibelajarkan.
Pertanyaan yang diberikan adalah
pertanyaan yang menggali dan
mengarahkan).

1) Pendidik mengajukan
pertanyaan secara acak kepada
peserta didik terkait materi yang
dibahas kepada seluruh peserta
didik berupa pertanyaan yang
bersifat menggali dan menuntun
agar peserta didik mengetahui
materi pembelajaran lebih
dalam.

2) Pendidik menunjuk peserta
didik untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan.

3) Pendidik membimbing peserta
didik apabila peserta didik

menemukan kendala atau

pekerjaan kelompok
yang tampil di depan
kelas.

6) Pendidik menanggapi
hasil diskusi kelompok.

1) Peserta didik
mempersiapkan diri
untuk menjawab
pertanyaan yang
diberikan pendidik.

2) Bersiap-siap untuk

menjawab pertanyaan

3) Peserta didik menjawab
pertanyaan yang
diberikan pendidik.

yang diberikan pendidik.
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kesulitan dalam menjawab

pertanyaan.
e. Langkah 5
(Pendidik meminta peserta didik
menanggapi jawaban atas
pertanyaan yang diberikan
pendidik).

1) Pendidik meminta peserta didik
lainnya untuk menanggapi
jawaban atas pertanyaan yang
diberikan.

2) Pendidik meminta peserta didik
lain untuk menanggapi jawaban
atas pertanyaan, setiap peserta
didik terlibat aktif menjawab
pertanyaan yang diberikan
pendidik.

. Langkah 6
(Pendidik mengajukan pertanyaan

akhir kepada peserta didik. Pada
tahap “ini, seluruh peserta didik
diberikan tes evaluasi berupa tes
tulis terkait materi yang telah
dibelajarkan).

1) Pendidik memberikan peserta
didik tes akhir berupa tes lisan
terkait materi yang dipelajari
yaitu alat gerak dan fungsinya
pada hewan vertebrata dan
hewan avertebrata.

2) Pendidik memberikan
penghargaan kepada peserta

1) Peserta didik
menanggapi jawaban
atas pertanyaan yang
diberikan.

2) Peserta didik bersiap-

siap untuk menanggapi

jawaban atas pertanyaan
dari pendidik.

1) Peserta didik bersiap-
siap menjawab
pertanyaan yang
diberikan pendidik.

2) Peserta didik yang aktif
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didik yang aktif dengan bisa
menjawab pertanyaan dengan
tepat.

dengan bisa menjawab
pertanyaan akan

menerima penghargaan

yang diberikan pendidik.

Kegiatan penutup

a. Pendidik bertanya jawab tentang  fa.
hal-hal yang belum diketahui
peserta didik.

b. Pendidik memberi Klarifikasi b.
jawaban atau menambahkan
penjelasan yang bersumber pada
materi yang ada.

c. Pendidik memberikan motivasi C.
kepada peserta didik yg kurang
atau belum berpartisipasi aktif.

d. Pendidik membimbing peserta d.
didik menyimpulkan materi
pelajaran.

e. Pendidik menutup pelajaran e

dengan membaca do’a.

Peserta didik bertanya
tentang hal yang belum
diketahui.

Peserta didik
mendengarkan

penjelasan pendidik.

Peserta didik

Mendengarkan pendidik.

Pendidik menyimpulkan

pembelajaran.

Berdoa dan

mengucapkan salam.

12 menit

3. Tahap akhir

Pada tahap ini dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Mengolah data hasil berupa pretest dan posttest.

b. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data.

c. Mengolah data hasil penelitian.

d. Menarik kesimpulan dari hasil penelitan yang didapat sesuai dengan

teknik analisis data yang digunakan.
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e. Memberikan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian.
Instrumen Penelitian

Memperoleh data tentang hasil belajar peserta didik penulis
menggunakan alat pengumpulan data yang berbentuk tes hasil belajar. Tes
tersebut berfungsi untuk mengetahui hasil belajar IPA peserta didik setelah
menggunakan model cooperative learning tipe probing-propmting. Penelitian
ini digunakan tes tertulis yang berbentuk essay.

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang
sudah ditentukan.’ Data tes yang dihasilkan berupa rata-rata skor pretest dan
posttest. Tes yang dibuat berupa soal essay yang dilaksanakan sebelum dan
sesudah treatment diberikan. Tes bentuk essay adalah berupa tes kemajuan
belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-
kata.

Soal yang digunakan pada tes awal (pretest) egivalen dengan soal
yang digunakan pada tes akhir (posttest). Hal ini dimaksudkan supaya tidak
ada pengaruh perbedaan instrumen terhadap perubahan hasil belajar IPA yang
terjadi. Tes hasil belajar dimaksud adalah tes yang diberikan setelah

penelitian dilaksanakan. Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:

%Suharsimi Arikunto, Op. Cit, h. 53
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1. Menyusun Tes
Dalam menyusun tes tersebut penulis melakukan tahapan sebagai
berikut:
a. Menentukan tujuan mengadakan tes, yaitu untuk mengetahui hasil
belajar IPA peserta didik.
b. Membuat pembatasan pada materi yang akan diujikan.
c. Menyusun kisi-kisi tes hasil belajar IPA.

d. Menyusun buti-butir soal tes uji coba.

2. Validitas Tes

Tes dikatakan memiliki validitas isi apabila dapat mengukur
tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang
diberikan.* Jadi suatu soal dikatakan valid apabila soal itu dapat diukur.

Setelah instrumen disusun sesuai Kkisi-kisi yang dibuat, kemudian
instrumen tersebut divalidasi oleh dua orang validator yaitu lbu Arnini
selaku pendidik kelas:\V SDN 10 Tandikat dan dosen IPA yakni Ibu
Milya Sari, M.Si.

Sebelum diberikan  kepada - kelas yang akan diteliti, maka
dilakukan uji coba tes terlebih dahulu. Dengan uji coba tes ini diharapkan
dapat diketahui soal-soal yang baik yang dapat dijadikan sebagai soal tes

pada kelas sampel penelitian ini.

syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.82
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3. Melaksanakan Uji Coba Tes

Agar soal yang disusun itu memiliki kriteria soal yang baik, soal
tes diuji coba terlebih dahulu di kelas V SDN 01 Simpang Ampek
Sitanang Kabupaten Agam. Hasil uji coba dilakukan analisis soal untuk
mendapatkan soal mana yang memenuhi kriteria yang baik

4. Melakukan Analisis Tes Uji Coba

Setelah soal tersebut diuji cobakan, kemudian dilakukan analisis
item soal untuk melihat baik atau tidaknya suatu tes. Seperti yang
diungkapkan Arikunto yaitu analisis soal antara lain bertujuan untuk
mengadakan identifikasi soal yang baik, kurang baik dan jelek. Dengan
analisis soal dapat diperoleh kejelekan sebuah soal dengan petunjuk
untuk mengadakan perbaikan.**

Berdasarkan kutipan di atas, maka suatu soal perlu dianalisis yang
bertujuan untuk mengetahui kualitas soal. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam menganalisis item soal adalah sebagai berikut:

a. Indeks Kesukaran
Agar soal tes dapat digunakan sacara luas harus diselidiki
tingkat kesukarannya, sehingga diperoleh soal yang termasuk mudah,
sedang dan sukar. Mengetahui tingkat kesukaran soal dapat digunakan

rumus:

Ygyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), h. 222
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Keterangan:

Ik = Indeks kesukaran soal

Dt = Jumlah skor dari kelompok tinggi
D, = Jumlah skor dari kelompok rendah
M = Skor setiap soal jika benar

n = Banyak peserta tes

N =27%xn

Tabel 3.4
Kriteria Indeks Kesukaran Soal*

No Indeks Kesukaran Kriteria
0,00 < 1k<0,30 Sukar
0,31<1xk<0,70 Sedang
0,71 <1, <1,00 Mudah

Soal yang diambil adalah 10 soal dengan tingkat kesukarannya
mudah dan sedang dari 10 soal yang diuji coba. 4 soal kategori
mudah, 6 soal kategori sedang. Untuk beberapa soal kategori mudah
dan sedang direvisi kembali.. Lebih jelasnya dapat dilihat pada

lampiran 5.

b. Realibilitas Tes
Realibilitas tes adalah suatu ukuran apakah tes tersebut dapat
dipercaya. Suatu tes dikatakan reliabel apabila beberapa Kkali
pengujian menunjukkan hasil yang relatif sama. Untuk menentukan

koefisien reliabilitas digunakan rumus koefisien alpha;*®

rn:(ﬁ)(l— 26—‘;3) ................................... (3.2)

2Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 372
Blbid, h. 208
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Keterangan:

ri1 . Koefisien reliabelitas tes

n : Banyaknya item

1 . Ketetapan (konstanta)

> §% : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

S : Varian total

Menghitung varians skor tiap-tiap item maka digunakan rumus

berikut:

:Zﬁ—Qf)

S?

N

Maka perhitungan varians total dari varians tiap-tiap item

dengan cara menjumlahkan sebagai berikut:
Y S2=S72+4S 2+ S2+S%+. .. +52 . (3.4)
Sebagai tolak ukur untuk menafsirkan koefisien reliabilitas
yang diperoleh digunakan klasifikasi indeks reliabilitas soal pada tabel

3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.5
Koefisien Reliabilitas Tes'*

No Interprestasi Kriteria

1 0,90< T, < 1,00 Reliabilitas sangat tinggi
2 0,70<T1,,< 0,90 Reliabilitas tinggi

3 0,40<T1,< 0,70 Reliabilitas sedang

4 0,20 <1,,< 0,40 Reliabilitas rendah

5 0,00<T1,< 0,20 Reliabilitas sangat rendah

“Ibid, h. 209
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Hasil perhitungan reliabilitas soal uji coba, diperoleh

reliabilitas tes sebesar r;; = 0,79 yang termasuk kedalam Kkriteria

reliabilitas tinggi karena berada pada 0,70< 1;;< 0,90

Hasil analisis butir soal yang dilakukan yaitu berdasarkan
indeks kesukaran dan reliabilitas soal. Maka 10 soal tersebut dapat
dipakai untuk tes akhir. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 6

c. Pelaksanaan Tes

Pelaksanaan tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 2
(dua) kali pada peserta didik kelas V SDN 10 Tandikat Kecamatan
Ampek Nagari Kabupaten Agam, yaitu sebelum dilaksanankannya
pembelajaran dengan menerapkan model cooperative learning tipe
probing-prompting yang disebut dengan pretest dan dilakukan setelah
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model cooperative

learning tipe Probing-Prompting disebut dengan posttest.

G. Teknik Analisis Data
Mengetahui hasil belajar peserta didik kelas V SDN 10 Tandikat
Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam setelah menerapkan model
cooperative learning tipe probing-prompting pada pembelajaran IPA
diberikan tes akhir (posttest). Data hasil belajar yang diperoleh dari

pemberian posttest, kemudian dianalisis dengan cara sebagai berikut:

1. Menentukan rata-rata kelas dari hasil belajar IPA peserta didik berupa

nilai pretest dan posttest.
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2. Perhitungan N-Gain
Perhitungan N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA. Menurut Hake

untuk menghitung N-Gain menggunakan rumus sebagai berikut:*

__ Spost —Spre
9= Smaks —Spre
Keterangan:
g = N-Gain
Spost = Skor posttest
Spre = Skor pretest
Smaks = Skor maksimum
Perhitungan yang diberikan dapat dilihat pada tabel 3.6
berikut:
Tabel 3.6
Kriteria Perhitungan N-Gain'®
Nilai N-Gain Kriteria
g>0,7 Tinggi
03<g<07 Sedang
g<0,3 Rendah

3. Menghitung perbedaan rerata dengan Uji-t dengan menggunakan

rumus dikemukakan oleh Anas Sudijono, yaitu sebagai berikut:*’

Rita Rahmaniati, Pembelajaran I-Sets (Islamic, Science, Environment, Technology, and
Society) Terhadap Hasil Belajar Siswa, Universitas Palangkaraya: Anterior Jurnal, VVol. 14, No 2,
2015, h. 196

"Ibid

Y Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h.
305
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Ket

Md : Mean of Difference (nilai rata-rata hitung dari beda/selisih)
antara pretest dengan posttest, yang dapat diperoleh dengan
rumus:

D . Jumlah beda/selisih antara skor pretest (variabel x) dan skor
posttest (variabel y), dan D dapat diperoleh dengan rumus:
D=X-Yoieeee e (3.7)

SEwmp : Standar error (standar kesesatan) dari mean of difference yang
diperoleh dengan rumus:

SEmp =

SDy : Deviasi standar dari perbedaan antara skor posttest dan pretest

N : Banyaknya subjek/jumlah frekuensi/ banyaknya individu.

Menurut Anas Sudijono langkah perhitungannya vyaitu sebagai
berikut;'®
a. Mencari D (Difference = Perbedaan) antara skor variabel | dan variabel 1I.
Jika variabel | diberi lambang x sedang variabel 1l diberi lambang Y,
maka: D -Y
b. Menjumlahkan D; sehingga diperoleh YD

: . D
c. Mencari mean dari Difference, dengan rumus: Mp = ZT

d. Menguadratkan D: setelah itu lalu dijumlahkan sehingga diperoleh ¥D?

e. Mencari Deviasi Standar dari Difference (SDy) dengan rumus:

B1pid, h. 306
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SDp = \/Z% - J E2)2

Mencari Standar error dari Mean of Difference, yaitu SEyp dengan

menggunakan rumus:

SD
SEMD = _'—Nfl

Mencari t, dengan menggunakan rumus:

Md
t():
SEMp

Memberikan interpretasi terhadap “ty” dengan prosedur kerja sebagai

berikut:

1) Merumuskan terlebih dahulu Hipotesis alternatif (H;) dan Hiposis
nihilnya (Ho).

2) Menguji signifikasi to dengan cara membandingkan besarnya to ( “t”
hasil observasi atau “t” hasil perhitungan) dengan t; (harga kritik “t”
yang tercantum dalam tebel nilai “t”), dengan terlebih dahulu
menetapkan degrees of randomnya (df) atau derajat kebebasannya
(db), yang dapat diperoleh dengan rumus: df atau db =N -1

3) Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada tabel nilai “t” dengan
berpegang pada df atau db yang telah diperoleh pada taraf signifikansi
5%.

4) Melakukan perbandingan antara t; dengan t; dengan patokan sebagai

berikut:
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a. Jika to lebih besar atau sama dengan t; maka hipotesis nihil
ditolak: sebaliknya hipotesis alternatif diterima atau disetujui.
Berarti kedua variabel yang sedang diselidiki perbedaannya
secara signifikan memang terdapat perbedaan.

b. Jika to lebih kecil daripada t; maka hipotesis nihil diterima atau
disetujui sebaliknya hipotesis alternatif ditolak. Berarti bahwa
perbedaan antara variabel | dan variabel 11 itu bukanlah perbedaan
yang berarti, atau bukan perbedaan yang signifikan.

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis
penelitian diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan berupa hasil
belajar peserta didik lebih baik setelah diberi perlakuan. Pengujian
hipotesis ini dilakukan melalui uji-t dengan formulasi statistik

hipotesis yang akan diuji adalah:*®

Keterangan:
Ho = Hipotesis nihil

H; = Hipotesis alternatif

Pada uji hipotesis, uji yang digunakan adalah uji hipotesis satu
arah, kriteria Ho diterima jika t hitung > t tabel dilihat pada daftar

distribusi t dengan derajat kebebasan db = N — 1 dan Hy ditolak jika t

%Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 285
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hitung # t tabel dengan derajat kebebasan db = N — 1. Dengan

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Anas Sudijono sebagai

berikut:

Ket:

Md

D

SEmp

SDy

Mean of Difference nilai rata-rata hitung dari
beda/selisih antara pretest dengan posttest, yang dapat
diperoleh dengan rumus:

Jumlah beda/selisih antara skor pretest (variabel x)
dan skor posttest (variabel y), dan D dapat diperoleh
dengan rumus:

Standar error (standar kesesatan) dari mean of
difference yang dapat diperoleh dengan rumus:

SEmp= . (3.13)

Deviasi standar dari perbedaan antara skor pretest dan
posttest

Banyaknya  subjek/jumlah  frekuensi/banyaknya

individu
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Setelah diperoleh nilai thiung dan tuape, kemudian dilakukan uji
hipotesis penelitian tentang “hasil belajar peserta didik lebih baik
setelah menerapkan model cooperative learning tipe probing-

prompting . Jika thiung>tabel Maka Ho ditolak dan H; diterima.



